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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH EKSTRAK
ETANOL 96% DAN FRAKSI n-HEKSAN DAUN BENALU BATU (Paraboea
kalimantanensis) PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Oleh Siti Talitha Nur Ihsana;
Pembimbing: Sutomo & Deni Setiawan; 2026; 52 halaman)

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai peningkatan
kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi maupun kerja insulin. Penggunaan
obat sintetis jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping sehingga
diperlukan alternatif pengobatan berbahan alam. Daun benalu batu (Paraboea
kalimantanensis) diketahui mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid
yang berpotensi menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan
mengetahui aktivitas penurunan kadar glukosa darah ekstrak etanol 96% dan fraksi
n-heksan daun P. kalimantanensis serta menentukan dosis terbaik secara in vivo.
Pengujian dilakukan dengan metode Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO) pada
tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi menjadi kelompok kontrol normal,
kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kontrol positif (metformin), serta kelompok
perlakuan ekstrak etanol 96% dan fraksi n-heksan dosis 300 mg/kgBB dan 400
mg/kgBB. Kadar glukosa darah diukur menggunakan GCU meter pada menit ke-0,
30, 60, 90, dan 120 setelah induksi glukosa. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 96% dan fraksi n-heksan memberikan penurunan kadar glukosa darah yang
berbeda bermakna dibanding kontrol negatif (p <0,05) dan tidak berbeda bermakna
dengan kontrol positif (p > 0,05). Dosis 400 mg/kgBB memberikan efek terbaik
pada ekstrak etanol 96% (AUC=14.037) dan fraksi n-heksan (AUC=14.805).
Berdasarkan hasil tersebut, kedua sediaan dapat dikembangkan sebagai alternatif
penurun kadar glukosa darah berbahan alam.

Kata kunci: Paraboea kalimantanensis, penurunan kadar glukosa darah, ekstrak
etanol 96%, fraksi n-heksan, Tes Toleransi Glukosa Oral.
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ABSTRACT

Evaluation of Blood Glucose-Lowering Activity of 96% Ethanol Extract and
n-Hexane Fraction of Benalu Batu Leaves (Paraboea kalimantanensis) in Male
Wistar Rats (By Siti Talitha Nur Thsana; Advisors: Sutomo & Deni Setiawan;
2026; 52 pages)

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated blood
glucose levels resulting from impaired insulin secretion and/or insulin action. Long-
term use of synthetic drugs may cause adverse effects, highlighting the need for
natural therapeutic alternatives. Paraboea kalimantanensis leaves are known to
contain flavonoids, alkaloids, tannins, and terpenoids, which have the potential to
reduce blood glucose levels. This study aimed to evaluate the blood glucose-
lowering activity of the 96% ethanol extract and n-hexane fraction of P.
kalimantanensis leaves and to determine the most effective dose in vivo. The Oral
Glucose Tolerance Test (OGTT) was performed in male Wistar rats divided into
normal control, negative control (0.5% Na-CMC), positive control (metformin),
and treatment groups receiving the 96% ethanol extract and n-hexane fraction at
doses of 300 and 400 mg/kg BW. Blood glucose levels were measured using a GCU
meter at 0, 30, 60, 90, and 120 minutes after glucose induction. The results showed
that both the 96% ethanol extract and n-hexane fraction significantly reduced blood
glucose levels compared with the negative control (p<0.05) and showed no
significant difference from the positive control (p>0.05). The 400 mg/kg BW dose
produced the best effect for both the 96% ethanol extract (AUC = 14.037) and the
n-hexane fraction (AUC = 14.805). These findings suggest that both preparations
have potential to be developed as natural blood glucose-lowering agents.

Keywords: Paraboea kalimantanensis, blood glucose-lowering activity, 96%
ethanol extract, n-hexane fraction, Oral Glucose Tolerance Test.
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